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Abstract 

Mathematical communication ability is an essential aspect of PISA. By following the PISA program, 

developed countries can improve the quality of education. This study aims to describe students' mathematical 

communication abilities using the PISA model questions. This research was conducted at SMP Negeri 2 

Bojonegoro, taking ninth-grade subjects. Subjects in this study were determined by purposive sampling technique 

while collecting data using test and interview techniques. Data analysis in this study is qualitative data analysis, 

including data collection, data reduction, data presentation, and verification. Furthermore, to check the validity of 

the data in this study using a triangulation method, namely comparing the results of student answers with the 

results of interviews. The results of this study indicate that students' mathematical communication skills through 

PISA questions still need to improve. It is because students are used to routine questions rather than non-routine 

questions such as PISA questions. Uncertainty and Data content questions and Quantity content questions get the 

largest percentage of errors from students. 
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Abstrak 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting dalam PISA. Dengan mengikuti program 

PISA, negara-negara maju dapat memperbaiki kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan soal model PISA. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Bojonegoro dengan mengambil subjek kelas Sembilan. Subjek dalam penelitian ini ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik tes dan wawancara. Analisis data 

dalam penelitian ini adalah analasis data kualitatif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi. Selanjutya untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianguasi metode, 

yakni membandingkan hasil jawaban siswa dengan hasil wawancara. Studi ini menemukan bahwa banyak siswa 

tidak terbiasa dengan masalah matematika yang berbeda dari biasanya. Mereka membutuhkan lebih banyak latihan 

dengan soal yang lebih sulit seperti yang ada di tes PISA. Jenis soal konten Uncertainty and Data dan juga soal 

konten Quantity merupakan jenis soal yang mendapatkan presentase kesalahan terbesar dari siswa. 

 

Kata kunci: Komunikasi Matematis, PISA, Literasi Digital, Covid 19 
 

1. Pendahuluan 

Kemajuan sebuah negara dapat dilihat 

dari kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki oleh sebuah negara. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

meningkatkan sumber daya manusia [1]. 

Melalui pembelajaran dapat meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Saat 
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ini kita sudah masuk era abad 21, dimana 

pembelajaran lebih ditekankan pada 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

menguasai teknologi informasi, 

menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 

serta berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

orang lain. Kualitas sumber daya manusia 

tentunya juga dipengaruhi oleh Pendidikan 

yang berkualitas. Pada beberapa negara maju, 

salah satu yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan adalah 

dengan mengikuti studi Programme for 

International Student Assessment atau 

disingkat dengan PISA. PISA adalah studi 

penilaian tingkat internasional yang 

diselenggarakan oleh OECD untuk 

mengevaluasi sistem Pendidikan di dunia. 

Penilaian PISA dilihat dengan cara mengukur 

peforma akademik siswa pada bidang 

matematika, sains, dan kemampuan 

membaca, yang dilakukan setiap tiga tahun 

pada siswa usia 15 tahun yang dipilih secara 

acak. Indonesia merupakan salah satu negara 

negara yang ikut dalam studi PISA sejak 

tahun 2000 hingga tahun 2018. 

Terdapat tujuh aspek penting dalam 

proses evaluasi PISA, tujuh aspek tersebut 

diantaranya :(1) Komunikasi; (2) Matematika; 

(3) Representasi; (4) Penalaran dan Argumen; 

(5) Menyusun strategi penyelesaian masalah; 

(6) Menggunakan operasi simbolik; dan (7) 

Menggunakan alat matematika [2]. 

Keikutsertaan Indonesia pada studi PISA 

mendapatkan hasil yang belum maksimal. 

Bahkan cenderung mendapatkan skor yang 

rendah dan jauh dari negara-negara ASEAN 

yang lain. Selama mengikuti studi PISA, skor 

Indonesia masih jauh tertinggal daripada 

negara-negara maju, skor rata-rata untuk 

sains, membaca, dan matematika Indonesia 

berada pada peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 

negara. Pada tahun 2015, skor kompetensi 

sains 403, kompetensi matematika 

mendapatkan skor 386, dan kompetensi 

embaca mendapatkan skor 397. Secara 

keseluruhan, Indonesia berapada pada 

peringkat 62 dari 70 negara di dunia yang 

mengikuti program PISA. Selanjutnya, pada 

tahun 2018, perolehan skor PISA Indonesia 

berada diurutan ke 74 dari 81 negara. 

Kompetensi sains mendapatkan skor 396, 

kompetensi matematika mendapatkan skor 

379 dan kompetensi membaca mendapatkan 

skor 371 [3]. 

Berdasarkan  iperolehan  iskor  itesebut,  

iIndonesia  imasih  itertinggal  ijauh  idari  inegara- 

inegara  iyang  imaju  ilainnya.  iBerbagai  iupaya  

itelah idilakukan  iuntuk  imeningkatkan  iskor  

iPISA  iIndonesia,  isalah  isatu  iupaya  iyang  itelah  

idilakukan  iadalah  imelalui  ipengembangan  idan  

ipenyemurnaan  iyang  ididalamnya  itidak  ihanya  

imencakup  ikompetensi  ikognitif  isiswa.  iSelain  

ikompetensi  ikognitif,  ipada  ikurikulum  iyang  

itelah idikembangkan  isalah  isatunya  iadalah  

iKurikulum  i2013 iyang  isampai  isaat iini  imasih  

iditerapkan,  iterdapat  iEmpat  ikompetensi  iyang  

isering  idi isebut idengan  ikemampuan  i4C, iyaitu  

iComunication,  iCollaboration,  iCritical  

iThinking,  iProblem  iSolving  idan  iCreativity  iand 

iInnovation. iKomunikasi  imerupakan  ihal 

imendasar  idan  imenjadi  isalah  isatu  ikebutuhan  

idalam imenjalani  ikehidupan.  iDemikian  ijuga  

idalam iPendidikan,  isuatu  itindakan  

imenyampaikan  iinformasi  iyang  idilakukan  ioleh  

iorang  iatau isekelompok  isehingga  iterjadi  

iinteraksi  iantara  isatu  ipihak  idengan  ipihak  iyang  

ilainnya  idikenal  isebagai  ikomunikasi. 

Dzarian  i[4] imengungkapkan  ibahwa  

idengan  iberkomunikasi,  isiswa  idapat  ibertukar  

ipikiran,  iide,  idan  igagasan  idengan  isiswa  ilain,  

idengan  iguru idan  ijuga idengan  ilingkungannya.  

iSejalan  idengan  ipendapat  itersebut,  iPramudya,  

idkk 

[5] imenyatakan  ibahwa  ikomunikasi  

idiilustrasikan  isebagai  iinteraksi  igagasan  idalam  

ipikiran  iseseorang  iyang  imemerlukan  

isinkronisasi  ipikiran  iantara  isatu  imanusia  

idengan  imanusia  iyang  ilain. 

Rahmawati  idan  iZhanty  i[6] imengatakan  

iperlunya  ikemampuan  ikomunikasi  iyaitu  iagar  

isiswa  idapat imemaknai  ihakikat  imatematika  

iyang  isesungguhnya,  ibahwa  imatematika  ibukan  

ihanya  isekedar  isimbol  iyang  itidak  imemiliki  

imakna,  imelainkan  imatematika  iadalah  ibahasa  

iyang  isangat  iberguna  idalam  ipenyelesaian  

imasalah  idalam imatematika  isendiri  idan  ijuga  

idalam ikehidupan  isehari-hari.  iPermasalahan  

ikehidupan  idapat  idiselesaikan  idengan  

ipemodelan  imatematika,  iseperti  ipada ibanyak  

ikasus  iyang  ipernah  iditeliti  isebelumnya  i[1], i[7]–

[12]. 

Kemampuan  ikomunikasi  imatematis  

iadalah  ikemampuan  idasar  iyang  iharus  idimiliki  

isiswa  idalam ibelajar  imatematika  i[13]. iDalam  
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tentunya  isiswa  iharus  imemiliki  ikompetensi- 

ikompetensi  idasar  iyang  idimaksud,  isalah  

isatunya  iadalah  ikomunikasi  imatematis.  iSaat 

iini,  ipembelajaran  imatematika  iyang  

imelibatkan  iprofil ipelajar  iPancasila  ibertujuan  

iuntuk  imengembangkan  ikemandirian,  

ikemampuan  ibernalar  ikritis,  idan  ikreativitas  

isiswa.  iSehingga  iuntuk  idapat imenunjang  

ikemampuan  itersebut  idiperlukan  ikemampuan  

idalam iberkomunikasi.  iMelalui  ikemampuan  

ikomunikasi,  isiswa  idapat imempertajam  icara  

iberfikir  isehingga  imeningkatkan  ikemampuan  

idalam imelihat  iketerkaitan  iantar  ikonten  idalam  

imatematika,  isehingga  isiswa  idapat 

imengembangkan  ikemampuan  idalam  

imemecahkan  imasalah  idan  ikemampuan  

ibernalar  ikritis.  iKemampuan  ikomunikasi  

imenjadi  isalah  isatu  itujuan  ipembelajaran  iyang  

iharus  idicapai  idalam ipembelajaran  imatematika  

ipada ikurikulum  imerdeka,  iyaitu  imenggunakan  

igagasan  idengan  isimbol,  itabel,  idiagram,  iatau  

imedia  ilain  iuntuk  imemperjelas  ikeadaan  iatau  

imasalah  iserta imenyajikan  isuatu  isituasi  ike  

idalam isimbol  iatau imodel imatematika. 
Asikin berpendapat
 bahwa 

dengan  imodel imatematika;  i4) imendengarkan,  

iberdiskusi,  idan  imenulis  itentang  imatematika; 

5) ipresentasi  imatematika  isecara  itertulis;  i6) 

iMembuat  ikesimpulan,  istruktur  iargumen,  idan  

imerumuskan  idefinisi  idan  igeneralisasi.;  i7) 

iMenjelaskan  idan  imembuat  isoal-soal iyang  

iberhubungan  idengan  imatematika  i[15]. 

Untuk  imelihat  isejauh  imana  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  isiswa,  iintrumen  iyang  

idigunakan  iadalah  isoal ites  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  iyang  imemenuhi  iempat 

ikonten  ipada iPISA.  iKonten  ipada iPISA  idibagi  

imeenja  iempat,  idiantaranya  iadalah;  i1) iChange 

iand iRelationship  i(Perubahan  idan  ihubungan), 

2) Space  iand iShape i(uang  idan  ibentuk),  i3)  

iQuantity  i(Kuantitas),  i4) iUncertainty  iand iData  

i(Ketidakpastian  idan  idata)  i(OECD,  i2019). 

iDalam ipenelitian  iini,  iindikator  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  iterlihat  ipada  iTabel i1 

iberikut. 

 
Tabel  i1. iIndikator  ikemampuan ikomunikasi 

 i  matematis isesuai idengan  ikonten iPISA  

iNo  Indikator iKomunikasi Konten  iPISA 

 i Matematis  

kemampuan  ikomunikasi  iberperan  ipenting  

idalam ipembelajaran  imatematika,  iada  

ibeberapa  ialasan  imengapa  ikemampuan 

1 Menggunakan  

iistilah,  inotasi  iatau  

isimbol  imatematika  

idan istrukturnya  

iuntuk 

Change iand 

irelationships  

i(perubahan  idan 

ihubungan) 

komunikasi  iberperan  ipenting,  idiantaranya;  i(1)  i menyajikan  iide.  

komunikasi  iberperan  idalam  imendayagunakan 
2 Menghubungkan 

gambar,  idiagram  iatau 
Space iand ishape 
(ruang  idan 

ide imatematika  idan  imembantu  isiswa  ia ig ia ir  i benda inyata. bentuk)  

m ia im ip iu imelihat  iberbagai  iketerkaitan  iantar 

materi  imatematika,  i(2)  ikomunikasi  iberperan  

idalam imengukur  i  iprogres  ipemahaman  isiswa 

3 Menjelaskan  iide,  isituasi,  

iatau  irelasi  imatematika  

idengan  ibenda inyata, 

Quantity  

i(bilangan

) 

dan imerefleksikan  ipemahaman  imatematika  i gambar,  iatau  idiagram.  

siswa, (3) komunikasi  idigunakan  iuntuk  

imengorganisasikan dan

 menguatkan 

4 Menghubungkan  

ibenda inyata,  igambar  

iatau  idiagram  ike idalam  

iide 

Uncertainty  iand 

idata 

i(probabilitas/keti

d 

pemikiran  imatematika  isiswa,  iserta  i(4)  

ikomunikasi  iberperan  idalam imembangun  

ipengetahuan  imatematika,  ipengembangan  

ipemecahan  imasalah,  ipeningkatan  ipenalaran,  

imenumbuhkan  irasa ipercaya  idiri,  iserta  

ipeningkatan  iketerampilan  isosial  i[14]. 

Pendapat  ilain  idiungkapkan  ioleh  

iSumarmo  ibahwa ikomunikasi  imatematika  

imeliputi  ikemampuan  isiswa  idalam;  i1) 

imengubah  ipola iatau  ihubungan  iantara  iobyek  

inyata,  igambar,  idan  idiagram  imenjadi  iide  

imatematika;  i2) imenjelaskan  iide imatematika  

idengan  imenggunakan  iobjek,  ifoto,  igrafik,  idan  

ialjabar,  ibaik  isecara  ilisan  imaupun  itulisan;  i3) 

iMerepresentasikan  ikejadian  isehari-hari 
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 i matematika akpastian  idan  idata i  i 

 
Pesatnya  iperkembangan  iteknologi  

iinformasi  isaat iini  idan  iadanya  ipendemi  icovid- 

19 imenyebabkan  iperubahan  ibesar  idalam  idunia  

ipendidikan,  iguru idituntut  iuntuk  imelaksanakan  

ipembelajaran  idengan  imetode  idaring  i(dalam 

ijaringan).  iHal  iini  imenyebabkan  ipergeseran  

ikomunikasi  iyang  iterjadi  iantara  isiswa  idan  iguru 

iyang  isemula  idalam ibentuk  ikomunikasi  

ilangsung  i(tatap  imuka)  imenjadi  ikomunikasi  

itidak  ilangsung  i(komunikasi  idigital).  

iBerdasarkan  ikondisi  itersebut,  ikemampuan  

ikomunikasi  imerupakan  isalah  isatu  ikemampuan  

iyang  iharus  idimiliki  ioleh 
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setiap  isiswa  ipada iera iindustri  i4.0, iterutama  

ipada  imasa iliterasi  idigital. 

Literasi  idigital  imerupakan  isalah  isatu  

iliterasi  idasar  iyang  iditetapkan  ioleh  ipemerintah.  

iImpelemntasi  ikurikulum  imerdeka  isaat  iini  

iharus  imelibatkan  iteknologi  idalam iproses  

ipembelajaran.  iPada  iera idigitalisaasi  iseperti  

isekarang  iini,  ihampir  isemua iinformasi  idapat  

idiakses  idengan  imudah.  iOleh  ikarena  iitu,  

igerakan  iliterasi  idigital  isangat  idibutuhkan  ibagi  

isemua  ijenjang.  iHal iini iakan  ididukung  ioleh  

ipeningkatan  ipenggunaan  ismartphone  idi  

iIndonesia.  iSeiring  idengan  imeningkatnya  

ipenggunaan  ismartphone  idi iIndonesia,  ibahkan  

idiperkirakan  iakan  imeningkat  isetiap  itahunnya,  

iterutama  ipada  ikalangan  iremaja  iusia isekolah  

imenengah,  imaka  idiperlukan  ipendampingan  

idan  ikreativitas  iguru  iuntuk  imemanfaatkan  

ikondisi  iini idalam  imeningkatkan  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  isiswa imelalui  igerakan  

iliterasi  idigital,  ikhususnya  iyang  iada idi 

iBojonegoro. 

Bojonegoro  imerupakan  isalah  isatu  

iKabupaten  idi iJawa iTimur  iyang  ijuga  

imenerapkan  ipembelajaran  idaring  iselama  

ipandemi  iCovid  i19. iOleh  ikarena  iitu,  itujuan  

ikhusus  idalam ipenelitian  iini iyaitu  imengukur  

ikemampuan  ikomunikasi  isiswa  idalam  iupaya  

iperbaikan  ikualitas  ipendidikan  iyang  iada idi  

iBojonegoro  ipasca  ipandemi.  iPenelitian  iini  

ilayak  idilakukan  imengingat  ipembelajaran  

idaring  idiprediksi  iakan  iterus  iditerapkan  ipasca  

ipandemi.  iPemilihan  isoal-soal imatematika  

ijenis  iPISA  idi ikalangan  isiswa  iSMP  isangat  itepat  

idigunakan  iuntuk  imengukur  ikemampuan  

imatematis  isiswa  idalam ipenelitian  iini. 

Penelitian  iini idilakukan  iterkait  idengan  

iupaya  ipemerintah  idalam  imenanggulangi  

ipandemi  iCovid  i19 itanpa imengorbankan  

iPendidikan  ianak  isekolah.  iHasil  ipenelitian  iini 

idiharapkan  imampu  imemberikan  igambaran  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  isiswa  

imelalui  isoal imodel iPISA  idan imenjadi  

ipertimbangan  ikebijakan  ipaska  ipandemi  idi 

iKabupaten  iBojonegoro. 

 

1. Metode 

Penelitian  iini  imenggunakan  ipendekatan  

ikualitatif.  iPendekatan  ikualitatif  iyang  

idimaksud  iadalah  isuatu  ipendekatan  ipenelitian  

iyang  ibertujuan  iuntuk  imemahami 

peristiwa/fenomena  itentang  iapa iyang  idialami  

ioleh  isubjek  ipenelitian  iseperti  iperilaku,  

ipersepsi,  itindakan,  idan ilain-lain  idengan  icara 

imendeskripsikan  idalam ibentuk  ikata-kata idan  

ibahasa  idengan  imemanfaatkan  iberbagai  

imetode  iilmiah  i[16].  iStrategi  ipenelitian  iini 

imenggunakan  istrategi  ipenelitian  istudi ikasus 

i(case istudy), iyakni  ipenelitian  iyang  idifokuskan  

ipada isatu  ifenomena  iatau iperistiwa  isaja iyang  

idipilih,  iyang  iselanjutnya  idipahami  isecara 

imendalam,  i[17]. iKemudian,  ifenomena  

itersebut  idipakai  iuntuk  imendeskripsikan  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  isiswa. 

Penelitian  iini idilaksanakan  ipada  

isemester  iganjil  itahun  iajaran  i2022-2021 idi 

iSMP  iNegeri  i2 iBojonegoro.  iPopulasi  idalam  

ipenelitian  iini iadalah  isiswa  ikelas  iIX  iyang  

iterdiri  idari i8 ikelas  idengan  imasing-masing  i32 

isiswa  isedangkan  isampelnya  iadalah  ikelas  iIX- 

iA  idan  iIX-B iyang  idipilih  idengan  iteknik  irandom  

isampling.  iSelanjutnya  idilakukan  iwawancara  

iterhadap  isiswa  idengan  ikategori  ikemampuan  

ikomunikasi  itinggi,  isedang,  idan  irendah,  iyang  

imasing-masing  idiambil  i1 isetiap  ikategori. 

Instrumen  ipenelitian  iini iadalah  isoal ites  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  idan  

ilembar  iwawancara.  iTes  iKomunikasi 

iMatematika  imerupakan  isoal  iessay  iyang 

idisesuaikan  idengan  iempat  ikonten  iPISA.  iTes  

idimaksud  iintuk  imenaksir  itingkat  ikemampuan 

imatematis  isiswa  imelalui  isoal  imodel  iPISA  idan  

imengetahui  isejauh  imana ikemampuan  isiswa 

idalam imengungkapkan  iide  imatematisnya  

ikedalam  ibahasa  itulis.  iWawancara  idilakukan 

idengan  itujuan  isebagai  ialat  ibantu  ipengambilan  

idan  ipengumpulan  idata. 

Teknik  ipengumpulan  idata iyang  

idiperlukan  idalam ipenelitian  iini iadalah  ites  

idengan  isoal iPISA  idan  iwawancara  isecara 

imendalam  iuntuk  imenggali  ilebih  idalam  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  isiswa.  

iSedangkan,  iTeknik  ianalisis  iyang  idigunakan  

iadalah  ianalisis  idata ikualitatif.  iTeknik  ianalisis  

idata idalam ipenelitian  iini  idilakukan  idengan 

iempat ilangkah  isebagai  iberikut  i[16], iyaitu:  

ipengumpulan  idata,  ireduksi idata,  ipenyajian  

idata,  iserta ikesimpulan  idan  iverifikasi. 

 

2. Pembahasan 

Instrumen  ites  idiuji icoba  iterlebih  idahulu  

idilakukan  ianalisis  i  ibutir  isoal iyang  imeliputi 
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validiatas,  idan ireliabilitas.  iSoal iyang  itelah  

idisusun  idiuji  icobakan  idi ikelas  iIX-A  iSMP  

iNegeri i2 iBojonegoro  iyang  idi iikuti  ioleh  i30 

isiswa.  iHasil iuji icoba imenunjukkan  ibahwa  

icorelation  iis  isignificant  i, iartinya  iinstrumen  ites  

itersebut  ivalid.  iSelanjunya  idi ilakukan  iuji  

ireliabilitas.  iReabilitas  imenunjukkan  ikepada  

ikeajegan  ihasil  ipengukuran.  iRealibilitas  

iinstrumen  idapat idi iuji idengan  ibeberpa  iuji 

ireliabilitas.  iUji ireliabilitas  idalam  ipenelitian  iini 

imenggunakan  iprogram  iSPSS  iversi i26. 

iKategori  ikoefisien  ireliabilitas  imenurut  

iArikunto  idapat idilihat  ipada  itabel  i2 isebagai  

iberikut  i[18]. 

 
 i Tabel  i2. iKategori  ikoefisien  ireliabilitas  

iNilai Kategori 

0,80 i< ir i< i1.00 Sangat  itinggi  

i0,60 i< ir i< i0,80  Tinggi 

0,40 i< ir i< i0,60 Sedang 
 

0,20 i< ir i< i0,40 Rendah 

-1,00 i< ir i< i0,20 Sangat  irendah 
 

 

Uji ireliabilitas  idihitung  imenggunkan  iprogam  

iaplikasi  iSPPSS  iversi i26, ihasilnya  iadalah  ipada  

itabel i3 iberikut. 

Tabel  i3. iReliability  iStatistics 

Cronbach'

s iAlpha 
 

N iof iItems 

0,978 10 

 

Berdasarkan  ihasil iuji ireliabilitas  ipada  itabel 

3.5 imaka idapat idiamati  ibahwa  inilai  irelibilitas  

isoal imendapatkan  ihasil i0,978 isehingga  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  itingkat  ireliabilitas  isoal 

iadalah  isangat  itinggi. 

Setelah  isoal idinyatakan  ivalid  idan  ireliabel  

imaka iselanjutnya  idi iambil i4 isoal idari i10 isoal  

iyang  itelah  idi  iuji  icobakan,  ike  iempat isoal 

itersebut  idiambil  iberdasarkan  iindikator  

ikomunikasi  imatematis  idan  isesuai  idengan  

iempat ikonten  iPISA.  iSoal ites  iyang  itelah  

imemenuhi  ikriteria  ivalid  itersebut  idiujikan  ike 

ikelas  ieksperimen  iyang  idiikuti  ioleh  i32 isiswa.  

iDari ihasil  ipengerjaan  isiswa,  idiperoleh  ibahwa 

i65% isiswa  imemiliki  ikemampuan  ikomunikasi  

imatematika  iyang  irendah,  i25% isiswa  imemiliki  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematika  isedang,  

idan isebanyak  i10% isiswa  imempunyai  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematika  itinggi.  

iBerdasarkan  ianalisis,  iterdapat  ibeberapa  ifaktor  

iyang  imempengaruhi,  idiantaranya  iyaitu  isiswa  

ibelum imengenal  isoal-soal imodel iPISA.  iSiswa 

belum ipernah  idikenalkan  idengan  isoal-soal 

imodel iPISA  idalam  ipembelajarannya.  

iMengenalkan  idan  imembiasakan  isiswa  idengan  

isoal imodel iPISA  imenjadi  ipenting  ikarena  idapat  

imelatih  ikemampuan  iliterasi  idan inumerasi  

isiswa.  iSelain  iitu,  ifaktor  ilain iyang  iberpengaruh  

iadalah  ipembelajaran  idaring  iselama  ipandemi  

iyang  imereka  ilalui  iselama  ipandemi. 

 

2.1 Siswa  ikemampuan  imatematika  itinggi 

Subjek  i1 i(S1)  imengerjakan  isoal ites  

idengan  ibaik  idisetiap  ikonten  iPISA. iPada isoal 

ikonten  iChange iand  iRelationship, isiswa 

imampu  imenyajikan  iide imenggunakan  isimbol 

imatematika  idengan  ibaik.  iPada  isoal  iini,  isiswa 

idiharuskkan  iuntuk  imengubah  idan  imencari  

ihubungan  idengan  ikonsep  iyang  ilain,  ijuga 

imembuat  isuatu  iformula  iuntuk  imenentukan  

ijawaban.  iPerbedaan  iukuran  idiameter  ipizza  

iakan  imempengaruhi  iharga ipizza.  iSiswa  idapat 

imengaitkan  idengan  iharga itiap  i1 icm2
 ipizza.  

iSehingga,  ipengambilan  ikeputusan  iuntuk  isoal 

iini ididasarkan  ipada iharga  ipizza idibagi  idengan  

iluas  ipizza.  iPada ikonten  ijawaban,  iS1 imampu  

imenunjukkan  ihubungan  iyang  iberkaitan  

idengan  ialjabar.  iDalam  imengerjakan  isoal 

itersebut,  iS1 ijuga  imampu  imenyatakan  

ihubungan  iantara  iukuran  ipizza  idengan  iharga 

iyang  isudah  iditetapkan  imenggunakan  isimbol  

ialjabar  isehingga  itidak  ihanya  iasal  idalam 

imemilih  ipizza  idengan  iharga  iyang  ilebih  imurah.  

iTerlihat  ibahwa,  iS1 itelah  imemenuhi  iindikator  

iyaitu imenggunakan  isimbol  iatau inotasi idalam  

imenyatakan  iide  idengan  ibaik.  iHasil ijawaban  iS1 

ipada ikonten  iChange iand iRelationship  

isebagaimana  iterlihat  ipada iGambar  i1. 
 

Gambar i1. iJawaban iS1 ikonten  iChange iand 

iRelationship 

 

Pada isoal  ikonten  iSpace  iand iShape  iyang  

iterlihat  ipada  iGambar  i2, isiswa  imampu 

imenghubungkan  ibenda  inyata,  igambar,  iatau 
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diagram.  iPada isoal iini,  imenuntut  ipemahaman  

isiswa  imengenai  ipengertian  ijajargenjang,  

iunsur-unsur  ijajargenjang,  ijuga ikonsep  iluas  

ijajargenjang.  iTerlihat  ibahwa  iS1 imampu  

imenggambarkan  idengan  ibaik  isegiempat  iyang  

iberbeda  ipada  itempat  iyang  itelah  idisediakan.  iS1  

imengenali  iberbagai  ibentuk  isegiempat  idalam  

ihubungannya  idengan  iposisi  isegiemat  itersebut  

iyang  imemiliki  iluas  iyang  isama idengan  

ijajargenjang  iyang  itelah idigambarkan  idalam  

isoal.  iS1 imampu  imengubungkan  idengan  

ikonsep  isegiempat  iyang  ilain.  iHal iini iberarti  

itelah  imemenuhi  iindikator  imenghubungkan  

igambar  iatau ibenda inyata. 
 

Gambar i2. iJawaban iS1 ikonten  iShape i& iSpace 

Selanjutnya  ipada isoal ikonten  iQuantity  

ipada  iGambar  i3, isiswa imampu  imengaitkan  

irelasi  imatematika  idengan  igambar.  iDalam  

ipengerjaannya,  iS1 imampu  imenghubungkan  

ibilangan  idengan  ikehidupan  isehari-hari.  iSiswa  

imampu  ibernalar  isecara  ikuantitatif,  

imempresentasikan  inomor  itempat  iparkir  

idalam  iangka  isehingga  imampu  imelakukan  

ipenaksiran.  iTerlihat  ipada  ijawaban,  isiswa 

imelakukan  ipendataan  iterhadap  itempat-tempat  

iyang  idigunakan  iuntuk  iparkir  idengan  ibekal  

iinformasi  iyang  iada ipada isoal. 
 

Gambar i3. iJawaban iS1 ikonten  iQuantity 

 

Selanjutnya,  ipada  isoal ikonten  

iUncertainty  iand  iData, isiswa  imampu  

imenghubungkan  igambar  ikedalam  iide  

imatematika.  iTerlihat  ibahwa  isiswa  

imemberikan  ikode ipada ikursi,  ihal iini idapat  

imemudahkan  isiswa  idalam  imenggunakan  ipola  

ipikirnya  iuntuk  imenyelesaikan  ipermasalahan  

itersebut.  iKomunikasi  ilisan  idan itulis  isiswa 

cukup  ibaik,  ikarena  imampu  imempresentasikan  

ipermasalahan  ikedalam  ibenda inyata 

isebagaimana  iterlihat  ipada  iGambar  i4 idibawah  

iini. 
 

Gambar i4. iJawaban iS1 iKonten  iUncertainty  

iand iData 

2.2 Siswa  ikemampuan  imatematika  isedang 

iSubjek  i2 i(S2)  imenyelesaikan  i2 isoal idengan  

ibaik,  iyaitu  isoal  ikonten  iChange iand 

iRelationship, isiswa  imampu  imenyajikan  iide 

imenggunakan  isimbol  imatematika  idengan  

ibaik.  iS2 imampu  imenunjukkan  ihubungan  iyang  

iberkaitan  idengan  ialjabar.  iNamun  iterdapat  

ikesalahan  idalam ipengambilan  ikeputusan  iyang  

itepat idalam imemilih  ipizza  imana iyang  ikebih  

imenguntungkan  iseperti  iterlihat  ipada iGambar 

5 di ibawah  iini. 
 

Gambar i5. iJawaban iS2 ikonten  iChange iand 

iRelationship 

 

Gambar i6. iJawaban iS2 ikonten  iShape i& iSpace 

 

Sedangkan  ipada  isoal  iberikutnya,  iyaitu  

isoal idengan  ikonten  iSpace  iand  iShape, isiswa 

imampu  imenghubungkan  ibenda  inyata,  

igambar,  iatau  idiagram,  iseperti  ipada iGambar  i6. 

iS2 imampu  imenggambarkan  idengan  ibaik 
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segiempat  iyang  iberbeda  ipada itempat  iyang  

itelah idisediakan.  iNamun,  isegiempat  iyang  

idigambarkan  ibelum imenunjukkan  isemua  

ikemungkinan  isegiempat  iyang  imungkin  idapat  

idigambarkan  idengan  iketentuan  isegiempat  

iyang  idigambarkan  iharus  imemiliki  iluas  iyang  

idengan  ijajar igenjang  iyaitu  i2 isatuan  iluas. 

Selanjutnya,  ipada isoal ikonten  iQuantity, 

isiswa ibelum  imampu  imengaitkan  irelasi  

imatematika  idengan  igambar.  iDalam 

ipengerjaannya,  iS2 iberhasil  imenyebutkan  

itempat  iparkir  iyang  itidak  ipernah  iterisi  imobil,  

inamun  ibelum  imampu  imenjawab  ipertanyaan.  

iSelain  iitu,  ipada  ilembar  ijawaban  isiswa  itidak  

imenuliskan  ibagaimana  ijalan  iberpikirnya  

idalam imenyelesaikan  ipermasalahan  itersebut.  

iKetika  iproses  iwawancara,  isiswa  imampu  

imenjelaskan  itempat  iparkir  iyang  iselalu  iterisi  

idengan  imobil.  iDengan  idemikian,  ijika  

imemperhatikan  ihasil ijawaban  isiswa,  imaka 

isiswa ibelum imampu iberkomunikasi  isecara  

itertulis  idengan  ibaik  iyang  iterlihat  ipada  iGambar  

i7 iberikut. 
 

Gambar i7. iJawaban iS2 ikonten  iQuantity 

 

Berikutnya  iakan  idisajikan  ijawaban  iS2 

ipada isoal inomor  i4 iyaitu  isoal ikonten  

iUncertainty  iand iData.  iterlihat  ibahwa  isiswa  

ihanya  imampu  imemunjukkan  i1 ikursi  iyang  

itidak  ididuduki  isiswa  inamun  itanpa  ipenjelasan  

iyang  ibaik,  iseperti  ipada iGambar  i8.  iDiperlukan  

ikomunikasi  iyang  imendalam  imelalui  

iwawancara  iuntuk  imemahami  ijawaban  isiswa. 
 

Gambar i8. iJawaban iS2 iKonten  iUncertainty  iand 

iData 

2.3 Siswa  ikemampuan  imatematika  irendah 

iSubjek  i3 i(S3)  isaat imenyelesaikan  isoal inomor  i1 

ikonten  iChange iand iRelationship  ihanya  

imemandang  idari iharga  itanpa  imampu  

imengaitkannya  idengan  iluas  ipenampang  ipizza 

yang  iterlihat  ipada  iGambar  i9 iberikut. 

 

 
Gambar i9. iJawaban iS3 ikonten  iChange iand 

iRelationship 

 

Sedangkan  isaat imenyelesaikan  isoal  

ikonten  iSpace  iand iShape, iterlihat  ibahwa isiswa  

itidak  imampu  imemahami  imakna  isoal,  iyaitu  

imenggambar  isegiempat  iberbeda  idengan  iluas  

iyang  isama idengan  ijajargenjang.  iDari  itiga  

isegiempat  iyang  idigambarkan,  iketiganya  itidak  

imemiliki  iluas  iyang  isama  idengan  ijajargenjang  

iseperti  ipada iGambar  i10 iberikut. 
 

Gambar i10. iJawaban iS3 ikonten  iShape i& iSpace 

 

Selanjutnya,  iketika  imenyelesaikan  isoal inomor  

i3 iyaitu  isoal ikonten  iQuantity, isiswa ibelum  

imampu  imemahami  ipermsalahan  ikarena  isiswa  

itidak  imampu  imenggambarkan  iulang  ikondisi  

itempat  iparkir  ipada  idua ihari,  iyaitu  iterdapat  

itempat  iparkir  iyang  idiketahui  iterisi  imobil  

ipadasoal,  inamun  itidak  idisebutkan,  isehingga  

iberakibat  ipada ipenentuan  itempat  iparkir  iyang  

itidak  ipernah  iterisi  imobil.  iJawaban  

iditampilkan  ipada iGambar  i11. 
 

Gambar i11. iJawaban iS3 ikonten  iQuantity 
 

Gambar i12. iJawaban iS3 iKonten  iUncertainty  iand 

iData 
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Pada  isoal inomor  i4, iyaitu  isoal ikonten  

iUncertainty  iand iData,  isiswa  inampak  

imenjawab  ipertanyaan  itanpa  idisertai  

ipenggambaran  inyata  idari ipermasalahan,  

iseperti  ipada iGambar  i12. 

Berdasarkan  ihasil  ipada imasing-masing  

ikonten  iPISA  iterhadap  isiswa idengan  

ikemampuan  imatematika  itinggi,  isedang,  idan  

irendah  idapat idisimpulkan  ibahwa  isiswa  

idengan  ikemampuan  imatematika  itinggi  itelah  

imemenuhi  isemua  iindikator  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  ipada  isetiap  ikonten  

iPISA.  iHal iini iberkaitan  idengan  ikemampuan  

idalam  imengidentifikasi  iide iutama  isoal,  

imemahami  iapa  iyang  idiketahui,  

imenghubungkan idengan  ikonsep  iyang  ilain  

isampai  iakhirnya  imemverifikasi  ijawaban  

idengan  iide iyang  idijalankan.  iSiswa idengan  

ikemampuan  itinggi  imampu  imelakukan  

ipengecekan  iterhadap  iapa iyang  idiketahui  

idengan  ikesimpulan  ijawaban  idengan  itepat. 

Kurniati,  idkk i[19] idalam  ipenelitiannya  

imengungkapkan  ibahwa  iterdapat  iketerkaitan  

iantara  ikemampuan  ikreasi idengan  ikemampuan  

ianalisis  idan  ievaluasi.  iSiswa idengan  

ikemampuan  itinggi  iakan  imemiliki  ikemampuan  

ikreasi  iyang  itinggi  ipula,  iyaitu  imampu  

imerancang  ipengerjaan  idengan  isistematis.  iHal 

iini iditunjukkan  idengan  ikemampuan  idalam  

imemahami  iide iutama  isoal,  imenggunakan  

iberbagai  ikonsep  idan  imengambil  ikeputusan  

iyang  itepat idalam  imenyelesaikan  imasalah.  

iTerdapat  iLangkah  ipengerjaan  iyang  ilengkap.  

iSistematis  idan  iteoritis  ipada isetiap  isoal.  iSejalan  

idengan  ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  

iMohammad  iKholil  i& iEric iDwi i[15]  

imenyimpulkan  ibahwa isiswa idengan  

ikemampuan  imatematika  itinggi  imemiliki  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  iyang  

isangat  ibaik,  idan  imemenuhi  isemua iindikator  

ikonten  iSpace  iand iShape. iHal iini imenunjukkan  

ibahwa  ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  

isangat  iberpengaruh  iterhadap  ikemampuan  

iberpikir  isiswa.  iSiswa iyang  imemiliki  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  iyang  ibaik  

imemiliki  ikemampuan  iberpikir  idan  

iketerampilan  idalam  iproses  ipemecahan  

imasalah  imatematika  idengan  isistematika  iyang  

ibenar  idan istrategi  iyang  ijelas  i[20]. 

Siswa idengan  ikemampuan imatematika  

isedang  ipada ipenelitian  iini  imemenuhi  idua  idari  

iempat  iindikator  ikemampuan  ikomunikasi 

matematis  ipada ikonten  iPISA.  iSiswa idengan  

ikategori  iini,  imemiliki  ikamampuan  idalam  

imerancang  ipengerjaan  idengan  ikategori  

isedang.  iKemampuan  idalam  imenjelaskan  iide 

iatau irelasi ike  idalam isituasi  inyata  ibelum  

iberkembang  idengan  ibaik.  iSiswa  ibisa 

imenunjukkan  ijawaban  idari isoal inamun  isiswa 

ibelum imampu  imenjelaskan  idengan  isistematis  

irancangan  ipengerjaannya.  iSiswa idengan  

ikemampuan  isedang  imemerlukan  isedikit  

ibimbingan  iuntuk  imenuangkan  iidenya  isecara  

itertulis,  isiswa  itelah  imemiliki  irancangan  

ididalam  ipikirannya  inamun  ibelum itertuang  

idalam itulisan  isecara  isistematis. 

Siswa idengan ikemampuan  imatematika  

irendah  ibelum imampu  imemenuhi  isemua  

iindikator  ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  

ipada ikonten  iPISA. iPada  isetiap  ipengerjaan  

isoal,  isiswa  itidak  imampu  imemahami  iide iutama  

isoal.  iSiswa ibelum ibisa imerancang  ipengerjaan  

isoal,  imenghubungkan  ikonsep  imatematika  

idalam imenunjukkan  ibenda  inyata  idan  isiswa 

ibelum imampu  idalam  imelakukan  ipengecekan  

iulang  iterhadap  ijawaban  isehingga  imemiliki  

ikemampuan  ievaluasi  iyang  ikurang  ibaik  idalam 

imenyelesaikan  isemua isoal  ites  iPISA.  iGuru 

iharus  imampu  imengkaji  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematis  isiswa.  iSiswa idengan  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  iyang  ibaik  

iakan  imemiliki  ikemampuan  ipenyelesaian  

imasalah  iyang  ibaik  ipula. 

Zulfah  idan  iWida iRianti  i[21] idalam  

ipenelitiannya  imengungkapkan  ibahwa  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  iyang  ibaik  

idapat imembuat  isiswa  imemiliki  iketerampilan  

ipemecahan  imasalah  iyang  isistematis.  iSelain  

iitu,  iIsti iMuhlisotin  idkk  i[22] idalam  

ipenelitiannya  ijuga  imengemukakan  ibahwa 

isiswa  iyang  imemiliki  ikemampuan  ikomunikasi  

imatematis  iyang  ibaik  iakan  icenderung  imampu  

imemecahkan  imasalah  imatematika  idengan  

isistematis  idan  irapi.  iSehingga  idapat 

idisimpulkan  ibahwa  ikemampuan  ikomunikasi 

imatematis  imemang  imenjadi  ikemampuan  

idasar  iyang  iharus  idimiliki  isiswa,  iagar  isiswa  

imampu  imemecahkan  imasalah-masalah  

imatematis,  iterutama  idalam  imenyelesaikan  

isoal-soal inon irutin  iseperti  iyang  iterdapat  ipada 

isoal iPISA. iSiswa iyang  imemiliki  ikemampuan  

ipemecahan  imasalah  iakan  imemiliki  irespon  

iyang  itinggi  ipula,  isehingga  idapat  imendukung 
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keberhasilan  iproses  ipembelajaran  idan  

imendorong  isiswa iuntuk  ibelajar  imatematika  

isecara imandiri  i[23], i[24]. 

3. Penutup 

Berdasarkan  ihasil  ianalisis  idata,  

idiperoleh  ihasil  ibahwa  ikemampuan  

ikomunikasi  imatematika  isiswa  idengan  isoal  

imodel iPISA  itergolong  irendah.  iHal iini  

idisebabkan  ioleh  ibelum iterbiasanya  isiswa  

idalam imenyelesaikan  imasalah  isoal iPISA. 

iJenis  isoal iyang  imendapatkan  ipresentase  

ikesalahan  iterbesar  idari isiswa  iadalah  ijenis  isoal 

ikonten  iUncertainty  iand iData  idan  ijuga isoal 

ikonten  iQuantity.  iMemperhatikan  ihasil iyang  

idiperoleh,  imaka idiperlukan  irencana  iuntuk  

imemperkuat  ikemampuan  iliterasi  idan  

inumerasi  isiswa  iserta imeningkatkan  

ikemampuan  ikomunikasi  imatematis  isiswa  

isehingga  idapat imeningkatkan  inilai  iPISA. 
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